BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. LAGU-LAGU LANGGAM KERONCONG
Banyak lagu langgam keroncong yang cukup terkemaptedkan oleh

komposer-komposer di tanah air. Dimana lagu-lagset®it memiliki keunikan
dan kelebihan masing-masing. Dari sekian banyak lagggam keroncong yang
banyak didengarkan oleh penikmat musik keroncomgulis memilih sebuah
lagu yang akan dijadikan sampel untuk penelitiangyderhubungan dengan
fungsi flute pada lagu-lagu langgam keroncong, yangbernya penulis dapatkan
dalam bentuk audio. Lagu yang dimaksud adalah lagggam Dibawah Sinar
Bulan Purnama. Dari pertimbangan mengapa penuimilihelagu diatas, penulis
berpendapat lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama ladsah satu lagu yang
diciptakan untung langgam keroncong, yang dapatittian repertoar awal bagi
para pemain flute untuk belajar memahami tentangdufungsi flute pada lagu-
lagu keroncong, yang selanjutnya diaplikasikan pddgu-lagu langgam
keroncong lainnya. Alasan lainnya adalah karek#fgopularitas lagu tersebut
dikalangan penikmat musik keroncong pada khusustaramasyarakat Indonesia
pada umumnya. lagu ini bisa diselodster pieces atau salah satu karya terbaik
yang diciptakan oleh penciptanya. Terbukti dengdaktlunturnya kepopuleran
lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama dari dahulu kadgda kini. Juga dilihat dari
kualitas musikalitas yang terkandung dalam lagsetaut, seperti dapat dilihat

dari melodi lagu yang memiliki loncatan intervalngacukup jauh, sehingga
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dalam menyanyikannya membutuhkan teknik yang bisiaka dari beberapa
kelebihan yang dimiliki oleh lagu tersebut, penutiemilih lagu Dibawah Sinar
Bulan Purnama yang dimainkan oleh Orkes Keroncoongp® Kirana GMP
Chromakey Studio Jakarta, pimpinan Acep Djamalutituk dijadikan contoh
lagu-lagu langgam keroncong, dimana penulis akangamalisis fungsi flute
dalam lagu tersebut. Sekilas mengenai lagu Diba@aiar Bulan Purnama,
penulis akan sedikit mengulas tentang Lagu DibaSiahr Bulan Purnama.

Lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama ini diciptakarhdrRe Maladi yang
memiliki nama samara Arimah. Beliau dilahirkan dl& 30 Agustus 1912.
Dikenal sebagai pencipta lagu-lagu langgam keromcgang terkenal seperti
Rangkaian Melati, dan Di Bawah Sinar Bulan Purnab@zgu-lagu tersebut ia
ciptakan semasa penjajahan Jepang antara 1942-B8#&u terkenal sebagai
seorang pencita lagu-lagu langgam keroncong desgain yang indah dengan
banyak menggunakan bahasa kiasan. Syair lagu DaB&inar Bulan Purnama
sendiri juga memiliki arti simbolik, seperti "Si Bkin pun yang hidup sengsara,
semalam itu bersuka”. Maladi mengakui, rakyat hidugkin semasa penjajahan.
Namun, sesekali mereka bisa merasa senang karemeerdekaan telah
membayang, seperti dilukiskan dalam simbol bulamama.

Dalam mencipta lagu beliau ternyata tidak dibantrajatan musik
sebagaimana jamaknya banyak pencipta. la tidak gueradkan piano, gitar, atau
alat apapun. la hanya menulis lirik, kemudian disn®tasi angka atau not balok.

“Saya bukan komponis, bahkan saya tidak pernah dier@i jadi komponis.
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Saya hanya melukiskan situasi dan kondisi ketikasiaja. Kalau tidak ada
dorongan dari situasi luar, saya pasti tidak jasfigipta lagu;’ujarnya.

Lagu pertama ciptaannya berjudul Terompet Berbuyamg bertemakan
himbauan kepada para pemuda untuk tidak salingeladrk lalu menyusul lagu-
lagu ciptaannya yang lain, seperti, Solo di Waktaldvh, Di Bawah Sinar Bulan
Purnama, Di Mana Gunung Berjumpa, Ombak Samuddr&ela-sela Rumput
Hijau dan Nyiur Hijau yang kerap diputar menjelamgyan berita di RRI.

Selain sebagi seorang pencipta lagu-lagu keroncbegau terkenal
sebagai menteri Olahraga dari tahun 1962-1967 gabglumnya beliau menjabat
sebagai presiden PSSI pada periode 1950-1959. Bakladadi juga pernah
menjadi penjaga gawang di PSSI.

Setelah menjabat sebagai Presiden PSSI beliau meggabat sebagai
menteri penerangan di Kabinet Kerja | pada 10 18569 - 18 Februari 1960.
Atas semua jasa-jasanya kemudian Maladi menerimebagai bintang
kehormatan baik dari negara maupun dari dunia naseonal. Bahkan atas
jasanya tersebut pada 4 Agustus 2003 dalam uppearajatan Serangan Umum
4 hari di Solo. Pemerintah Kota Solo meresmikarukimhengganti nama dari
Stadion Sriwedari menjadi Stadion R Maladi, sebagaighormatan atas jasa dari
mantan Menteri Olahraga yang juga adalah disigremi dtadion tersebut.
Maladi meninggal karena mengidap penyakit komplikeesrena Maladi juga
mengalami infeksi pernapasan. la dimakamkan di Mealahlawan Kalibata

pukul 13.00 hari Selasa 1 Mei 2001.
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B. FUNGSI FLUTE PADA LAGU-LAGU LANGGAM KERONCONG

Instrumen flute yang biasa digunakan dalam musikri@ng umumnya
menggunakan flute konser C. Flute jenis ini addlate yang paling umum
digunakan di dalam orkes keroncong. Flute konsandstr memiliki jangkaun
nada mulai dari nada C, dan mempunyai jangkauaa Badktaf dimulai dari
middle C. Akan tetapi, pada beberapa flute untugsional ada key tambahan
untuk mencapai nada B di bawah middle C. Ini befiate merupakan salah satu
instrumen yang memiliki jangkauan nada yang cukag.|

Pada lagu-lagu langgam keroncong, instrumen fluéenitiki beberapa
fungsi yang cukup penting. Fungsi-fungsi tesebpatidipahami tentunya dengan
mengetahui beberapa faktor, diantaranya adalah e dan pengetahuan
pemain flute terhadap struktur lagu dan progresr akang dimainkan dalam
sebuah lagu langgam keroncong. Struktur lagu dad#mm langgam keroncong
terbagi ke dalam beberapa bagian penting yaitwdoksi (intro), bait lagu,
interlude dan koda. Fungsi flute yang terdapat dagetiap struktur pada lagu
langgam tersebut, tentunya memiliki perbedaan da@mainannya. Pemahaman
pemain flute terhadap struktur lagu, adalah sa#h modal utama untuk dapat
menginterpretasikan permainan flute di dalam langgaroncong.

Penjelasan secara ringkas tentang struktur lagggém dapat dilihat dari
uraian di bawabh ini:
a. Fungsi flute sebagai instrumen pembawa introduksiaplagu-lagu langgam

keroncong.
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Flute pada lagu-lagu langgam keroncong berfungsukumemainkan
melodi introduksi atau biasa dikenal dengan istilatro. Dalam lagu-lagu
langgam keroncong introduksi merupakan sebuah batfaa struktur lagu yang
memiliki peranan penting. Hampir semua struktuuléagu langgam keroncong
selalu diawali oleh introduksi. Disamping sebagampuka, introduksi juga
berperan untuk memberikan suasana tonalitas atiudasar bagi penyanyi yang
akan menyanyikan lagu-lagu langgam keroncong, bk memudahkan
bayangan melodi yang akan dinyanyikan oleh penydntioduksi pada musik
langgam keroncong biasanya dimainkan oleh alat knoselodi seperti flute
ataupun biola. Melodi introduksi yang dimainkanadainya mengambil 4 bar
melodi terakhir dari lagu keroncong langgam, dengiergresi akor diawali oleh
akor I(Tonika)---ii(subdominan pararel)--- V(Dommja--I(Tonika). Walaupun
terkadang melodi intro dapat juga di aransemendi@mbah teknik permainan
ornamen sesuai dengan kebutuhan permainan musikdarg itu sendiri.

b. Fungsi flute sebagai instrumen pembawa interluatladagu-lagu langgam
keroncong.

Melodi interlude sebagai sisipan di antara baggn.|&ecara struktur dan
progresi akor, struktur interlude sama dengan sirulari bait lagu. Diawali
dengan progresi akor [(Tonika) - - -1IV(Subdomin&f{pominan)- I(Tonika) - - -
I(Tonika) - - -V(Dominan) - - -V(Dominan) - - -I(Troka) - - -I(Tonika) Pada
umumnya melodi interlude dimainkan secara instrualesieh flute atau biola,

dengan memainkan melodi dari bait lagu langganelerns
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c. Fungsi flute sebagai pembawa koda pada lagu-lagygém keroncong.

Koda merupakan potongan atau bagian terakhirsgdmiah karya musik
yang khusus untuk mengakhirinya. Koda berupa p@torgagian lagu sesudah
bait terakhir. Koda pada lagu-lagu langgam kerogdmiasanya berjumlah 4 bar
diawali dengan progresi akor I(Tonika)-1V(Subdormmjp& (Dominan)-1(Tonika).
Dimainkan sesudah penyanyi menyanyikan bait terdklgu. Permainan melodi
koda pada lagu-lagu langgam keroncong, selalu rketigpergerakan kerangka
harmoni dari struktur koda itu sendiri. Walaupunké&elang motif lagu masih
sering dimunculkan dalam melodi koda, namun peramaiga terkesan lebih
bebas, dan tidak baku.

d. Fungsi flute sebagai pemberi ornamen pada lagutaggam keroncong.

Fungsi flute berikutnya dalam lagu-lagu langganokeong, yaitu sebagai
instrumen yang berfungsi sebaagai penghias dengamamkan improvisasi.
Memainkan melodi untuk mengisi kekosongan disela-sganyian yang bersifat
spontan yang mengikuti akor-akor yang menjadi kgkanpada lagu keroncong
yang sedang dimainkan. Improvisasi dalam musik @ng berarti sekaligus
mengarang dalam membunyikan melodi pada sebualké&xgacong. Improvisasi
inilah yang menjadikan flute sebagai alat musikgyamemiliki fungsi sebagai
hiasan atau ornamen dalam lagu-lagu langgam kengncWalaupun flute
memainkan  melodi-melodi  improvisasi, namun dalam maiekan
improvisasinya, penulis merasakan bahwa improvishge pada lagu-lagu
langgam keroncong tidaklah semudah yang dibayangiemnlis juga menyadari,

penguasaan teknik permainan secara umum, sertahperaa seorang pemain
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flute terhadap struktrur lagu dan progresi akor gyatimainkan, sangatlah
berpengaruh terhadap seorang pemain flute yang mlkamaimprovisasinya.

Permainan improvisasi flute pada umumnya dimaingada saat struktur lagu
memainkan bait lagu, dengan bermain disela-selmgaan vokal. Walaupun
bermain menyelingi vokal, permainan flute improwgisatidaklah harus

dimunculkan pada tiap-tiap biramanya, unsur ketgpabunyi juga harus
diperhatikan, kapan waktu yang tepat untuk memainkaprovisasi, sehingga
permainan improvisasi tidak mengganggu melodi vaesita tidak berkesan
berlebihan( Hasil wawancara dengan Bp Herry Supi2eaen Tiup Jurusan Seni
Musik Upi). Struktrur dari bait lagu pada langgamrdncong pada umumnya
diawali dengan progresi akor I(Tonika) - - -IV(Swbdnan)-V(Dominan)-

I(Tonika) - - - I(Tonika) - - -V(Dominan) - - -V(Dminan) - - -I(Tonika) - - -

I(Tonika). Progresi akor tersebut dimainkan padakstur bait lagu serta dalam
pengulangannya.

Salah satu yang akan dijadikan contoh oleh penuitsik menganalis
fungsi instrument flute yang telah dijelaskan datadalah Lagu Dibawah Sinar
Bulan Purnama. Lagu ini memiliki struktur lagu yaisgcara umum telah
mewakili karakter lagu-lagu langgam keroncong yaregniliki bagan : A(bait 1)-
A(bait 2)-B(reff)-A(bait 3) dengan pengulangan B’-A

Lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama yang akan dijadi&ampel oleh
penulis berupa audio hasil rekaman dari grup okkeesncong Puspa Kirana GMP
Chromakey Studio Jakarta, pimpinan Acep Djamaludiagu Dibawah Sinar

Bulan Purnama dinyanyikan oleh Sundari Sukoco dalanalitas C mayor.
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Tonalitas C mayor dipilih karena cocok dinyanyikantuk suara laki-laki
maupun perempuan dan karena banyaknya rekamarDiagwah Sinar Bulan
Purnama yang yang dimainkan dalam tonalitas inntdreg pembahasan fungsi
flute hasil analisis yang didapat dari lagu Dibav&ihar Bulan Purnama akan

diterangkan pada pembahasan selanjutnya.

C. FUNGS| FLUTE SEBAGAI INSTRUMEN PEMBAWA INTRODUKSI
Fungsi pertama yang akan dianalisis, adalah fuhgsi sebagai instrumen
pembawa introduksi. Penulis mengambil 2 contolothiksi dimana melodi pada
struktur introduksi pada ke dua lagu tersebut, dikan oleh instrument flute.
Dijelaskan pada pembahasan dibawah ini :
Untuk contoh partitur introduksi yang di dapat daaisil analisis audio,
dengan memainkan 4 bar melodi terakhir dari laggdam Di bawah Sinar Bulan

Purnama dapat dilihat pada patitur dibawah ini :
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Struktur introduksi diatas merupakan struktur idtrksi = yang
menggunakan melodi asli yang diambil dari 4 baakier lagu Di bawah Sinar
Bulan Purnama. Pada umumnya pergerakan akor ygrakali untuk struktur
introduksi adalah : I(Tonika)-IV(Subdominan)-V(Daman)-I(Tonika). Pada
penggalan struktur diatas introduksi dimulai padaeke 1 tanpa iringan. Pada Bar
ke 2 iringan masuk dengan menggunakan kerangkaomarmari akor tingkat ii
(Subdominan pararel) yaitu akor d minor. Dilanjutkzada bar ke 3 oleh akor G
Mayor sebagai akor V (Dominan), dan C Mayor padakea4 sebagai akor |
(Tonika). Pada melodi inrtoduksi diatas permainasioch introduksi juga biasa
ditambahkan beberapa ornamen. Walaupun masih meakgo melodi asli dari
4 bar terakhir lagu, dengan penambahan ornameamdalemainkan melodi
introduksi tersebut, maka melodi dapat terdengabdua. Seperti pada contoh

partitur melodi introduksi dibawah ini :
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Pada melodi introduksi diatas, terdapat beberapgayaog telah diberi
ornamen diataranya pada bar ke 1 ketukan ke 4stewxsi b telah ditambah
ornamen acciakatura dengan memainkan not ais s$ebelat pokoknya.
Kemudian pada bar ke 2 ketukan pertaman not c dahkan juga not
acciakatura yaitu not b. Dan pad bar ke 4, nottandbahkan juga ornamen
acciakatura yaitu not b. Melodi introduksi dengang@gmbahan ornamen diatas,
bukanlah bentuk baku melodi introduksi dengan oer@ammelainkan hanya salah
satu contoh melodi introduksi yang diberi sisipamamen.

Walaupun Introduksi dalam lagu-lagu langgam keragcaimumnya
memainkan 4 bar terakhir dari lagu tersebut, namam hasil penelitian dari
audio lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama lainnyaujefuga menemukan pola
introduksi yang permainannya disesuaikan dengansanaen tertentu. Contoh
partitur melodi introduksi yang telah diaransemeamgy didapat dari audio lagu

Dibawah Sinar Bulan Purnama dapat dilihat padactopéartitur dibawah ini :
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Dari bentuk aransemen untuk introduksi diatas, k&ruintroduksinya
memainkan 8 bar, dimana intoduksi diawali dengamal iringan tanpa melodi
dengan menggunakan kerangka akor | (Tonika) yaitd&yor. Flute mulai
bermain dari bar ke 3, dengan kerangka harmoni bkiaonika) sampai bar ke 4.
Pada bar ke 5 kerangka harmoni yang dimainkan ladedsangka akor | (
Tonika), pada bar ke 6 kerangka harmoni yang dikaminadalah akor ii
(subdominan pararel). Kemudian pada bar ke 7 nyankka harmoni yang
digunakan menggunakan akor IV yaitu akor F Mayalgp&etukan ke 1 da 2
kemudian akor V (Dominan) yaitu akor G Mayor ketulke 3 dan ke 4 nya. Pada
bar ke 8 nya kerangka harmoni memainkan kerangaalgl onika) yaitu akor C

mayor. Pada 4 bar terakhir melodi introduksi, rdelga mengambil melodi asli
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dari lagu dengan mengalami beberapa variasi, dga flisisipkan nada-nada
tambahan serta pengolahan pada bentuk ritmiknyala P& bar terakhir,
pergerakan akor tetap tidak berubah sesuai dengayenakan akor dari 4 bar
terakhir lagu. Melodi Introduksi yang dimainkan lol8ute dapat dilihat pada

partitur dibawah ini :

A 2 bar musik ## # . P Lhe

D. FUNGSI FLUTE SEBAGAI PEMBAWA INTERLUDE

Pada lagu-lagu langgam keroncong, flute juga bgduantuk memainkan
interlude. Berikut adalah Contoh partitur yang mimkan struktur interlude
dengan mengambil melodi dari bait lagu Dibawah SBalan Purnama dapat

dilihat pada partitur dibawah ini :
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Stuktur partitur interlude diatas merupakan strukbterlude yang biasa
dimainkan. Umumnya memainkan 8 bar melodi dari Jagung dimainkan secara
instrumental oleh flute ataupun instrumen melodisriya. Melodi interlude yang
dimainkan, selalu tidak akan jauh dari motif badlodi lagu langgam keroncong
yang dimainkan. Itu bertujuan untuk memudahkan penmastrumen lainnya,
untuk mengingat bagan lagu selanjutnya. Karena pada-lagu langgam
keroncong, apabila sebuah struktur interlude suliatainkan, para pemain lain

akan mengerti bahwa bagan selanjutnya yang akaairtkam, adalah menuju
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bagan pengulangan reff dari lagu langgam kerong@mg dimainkan tersebut.
Seperti contoh Struktur interlude dari lagu Dibavhar Bulan Purnama diatas.
Interlude mengambil bagian melodi dari bait lagynlyarjumlah 8 bar dengan
melodi yang sama dengan melodi pada saat dimawlk& penyanyi.

Untuk lebih memperindah melodi interlude, kadangmain flute juga
sering juga menambahkan hiasan atau ornamentaai rpatbdi interlude yang
dimainkan. Walaupun umumnya penambahan nada-nagemen tidak
dimainkan secara mencolok, hal itu bertujuan agelodn interlude tetap utuh
sesuai dengan melodi bait lagu, sehingga tidak rmeubgkan bayangan bagan
dari pemain Seperti pada contoh partitur dari meiotérlude Dibawah Sinar

Bulan Purnama dibawabh ini :
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Partitur diatas hanyalah salah satu contoh pamielodi interlude yang
disertai not-not ornamen. Pada partitur dari meiotdirlude diatas, di bar 1 nya,
not ¢ diketukan pertama arsis, ditambahkan notakatura dengan memainkan
not b sebelum not pokoknya dimainkan. Kemudian paatake 2 dari melodi
interlude, not g diketukan ke 2 arsis ditambahkanamen gruppeto. Cara

memainkan ornamen gruppeto di bar ke 2 tersebuatddiihat pada partitur

dibawah ini :
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Pada bar ke 4, not ¢ ditambahkan ornamen accrakd&ngan memainkan
not b. Kemudian di bar ke 5 nya, pada ketukan kergls, not b ditambahkan not
acciakatura yaitu not ais, dan di bar ke 7 padakieetke 4 arsisnya, not a

ditambahkan ornamen acciakatura yaitu not b.

E. FUNGSI FLUTE SEBAGAI PEMBAWA KODA

Umumnya kerangka harmoni akor yang dimainkan pddtar koda
menggunakan kadens Perfek yaitu : [(Tonika)-1V(Subohan)-V(Dominan)-
I(Tonika). Melodi koda pada lagu Dibawah Sinar BuRurnama berjumlah 4 bar,
yang dimainkan sesudah penyanyi memainkan baitkheradari lagunya.
Umumnya kerangka harmoni yang dipakai dalam strukinda dalam lagu
langgam Dibawah Sinar Bulan Purnama selalu mendgumigaden perfek yaitu :
| (Tonika) — IV (Subdominan) — V (Dominan) — | (Tika).
Contoh struktur koda untuk lagu Dibawah Sinar Bltamnama yang didapat dari

analisis audio, dapat dilihat pada partitur dibaiveah
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Contoh partitur koda diatas merupakan struktur akothng umum
dimainkan pada lagu langgam Dibawah sinar Bulam&ua.Dimulai dengan
memainkan kerangka harmoni tingkat | (Tonika) yaikeor C Mayor, kemudian
pada bar ke dua menggunakan kerangkah harmonilgk@ubdominan) yaitu
akor F Mayor pada ketukan ke 1 dan ke 2 nya. Patli&k&in ke 3 dan ke 4 nya,
memainkan kerangka harmoni akor V (Dominan). Paatakk 4 dan ke 5 nya,

kerangka harmoni yang digunakan adalah kerangkakiar | (Tonika).

Koda

|

3

!

g

Permainan melodi koda yang dimainkan oleh flutdapeontoh partitur
diatas, masih mengambil motif dari melodi bait laga, seperti pada bar ke 1,
melodi yang dimainkan mengambil melodi dari baguleDibawah Sinar Bulan
Purnama. Kemudian melodi koda disesuaikan dengamn@ka harmoni yang
dimainkan pada struktur koda.

Penulis menemukan juga melodi pada struktur kodag yeerbeda dengan
struktur koda pada umumnya, penulis dapatkan lewalisis dari lagu Dibawah
Sinar Bulan Purnama dari rekaman yang berbeda,t déijlaat pada contoh

partitur:

Flute

N
N
i
Wl
B

b |
e
N

L 10K
T



53

Walapun contoh struktur koda diatas memainkan 3, namun secara
progresi harmoni akor yang dimainkan, struktur kali@as telah memainkan
progresi akor koda pada umumnya, yaitu progresr dkelV---V---l. Dapat
dilihat pada bar ke 1 struktur koda diatas, kerangkrmoni yang dimainkan
menggunakan akor tingkat | (Tonika) yaitu C May@erbedaan terdapat pada bar
berikutnya, pada umumnya akor tingkat IV (Subdomjrdan akor V (Dominan)
dimainkan masing-masing satu bar penuh dengarafudlketuk, namun pada
struktur koda diatas, akor IV dan Akor V dimainkasda bar yang sama dengan
jumlah ketukan masing masing 2 ketuk, dan barulddmjdtkan pada akor |
sebagai penutup lagu. Untuk motif melodi yang ditkan flute pada struktur
koda diatas, melodi koda masih memainkan motif daelodi lagu, dengan
menggunakan motif arpeggio serta not lintas benakayang disesuaikan dengan

kerangka harmoni struktur koda yang sedang dimainka

F. FUNGSI FLUTE SEBAGAI PEMBERI ORNAMEN

Dari beberapa fungsi yang telah dipaparkan diatasygkin fungsi yang
terakhir yang akan dipaparkan ini, merupakan funfiste yang paling
berpengaruh dalam lagu langgam keroncong. Fungsi $ebagai instrumen yang
memainkan ornamen yang bersifat improvisasi. Mekaairmelodi untuk mengisi
kekosongan disela-sela nyanyian yang bersifat apoyang mengikuti akor-akor
yang menjadi kerangka pada lagu keroncong. Impasvdalam musik keroncong
berarti sekaligus mengarang dalam membunyikan megbada sebuah lagu

keroncong.
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Berbeda dengan fungsi-fungsi flute yang telah dikalsebelumnya,
penulis beranggapan bahwa permainan improvisats, fRangatlah relatif untuk
dianalisis. Banyak faktor yang menyebabkan haleters dan yang paling
mendasar adalah bahwa setiap pemain flute mergada dan karakteristik yang
berbeda dalam memainkan dan meng interpretasikanapgn improvisasinya
pada lagu langgam keroncong. Alasan diatas dapailipeungkapkan setelah
penulis mencoba untuk meneliti beberapa permaingravisasi flute dengan
menganalisis improvisasi flute yang terdapat pa@aman-rekaman audio, serta
hasil dari wawancara penulis dengan beberapa péltnéenyang memiliki gaya
permainan yang berbeda- beda.

Namun penulis akan mencoba memaparkan permainamvisgsi flute,
yang penulis dapatkan dari hasil analisis rekamagioalagu Dibawah Sinar
Bulan Purnama yang dibawakan oleh orkes keroncasg@Kirana. Dengan cara
mempartiturkan motif-motif improvisasi yang penutiapat dari rekaman audio
lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama, penulis mencobtuku memaparkan
permainan improvisasi flute, seperti pada pemapditzawah ini.

Bait pertama dimainkan setelah struktur introduklgnainkan. Pada
bagian bait pertama dari rekaman lagu Dibawah SBwdan Purnama, penulis
menemukan beberapa motif permainan improvisase.fléeperti pada partitur

dibawah ini :
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Permainan improvisasi flute dimulai di bar kedsla struktur bait pertama
lagu Dibawah Sinar Bulan Purnama. Pada bar ke <seliat, kerangka harmoni
yang digunakan memainkan akor | (Tonika) yaitu C ybta Permainan
improvisasi dimainkan pada ketukan ke 2 dengan nmd@a motif tangga nada
secara turun atadescending. Tangga nada yang dimainkan, sesuai dengan akor
yang sedang dimainkan yaitu menggunakan tangga @Gallayor, dimulai dari
not c3 sebagai not tonika dari akor C Mayor sarkpai2. Pada bar ketukan ke 3
arsis, terdapat motif kromatik dengan dimainkanngtlintas berupa not cis dan
not d, dimana ke 2 not tersebut tidak termasuk leedakor C Mayor. Hal itu
menjadikan ke 2 not tersebut menjadi not lintagell@nan. Melodi improvisasi

pada bar ke 5 di bait pertama dapat dilihat paddtyradi bawah ini:

n : 2 r's
y i 8 y n P F I
A.% “




56

Pada bar ke 6, permainan improvisasi muncul kemBalila bar ke 6 ini,
kerangka harmoni yang digunakan memainkan aksubgominant pararel) yaitu
akor d minor. Flute memainkan improvisasinya diawl@ihgan memainkan not
bertekanan yaitu not e pada ketukan ke 1, yangikhs teknik ornamemorden,
atau dalam istilah keroncong biasa disejvetel (Harmunah:28). Kemudian pada
ketukan ke 2 arsis ke 3 tersis, improvisasi menainkot keluarga dari akor d
minor yaitu not d sebagai not tonika dan not faggl not terts nya, dimana
terdapat penambahan teknik morden sebagai orngradatnot f diketukan arsis.
Cara memainkan morden pada bar ke 6 tersebut dhlizat pada partitur
dibawah ini :

dimainkan
n Ay

y i
Flute s
\V
¢

N
N~
=

Kemudian pada bar ke 7 ketukan ke 4 sampai bar kga8improvisasi
muncul kembali. Kerangka harmoni yang dimainkanaplaalr ke 8 menggunakan
kerangka dari akor | (Tonika) yaitu akor C Mayanprrovisasi flute memainkan
motif interval dimana terdapat kombinasi beberaperval dalam memainkannya.
Seperti interval sekt (e-c) pada diketukan ke teriral kwint (c-g) pada ketukan
ke 2 tersis dan interval terts, kemudian intetedls pada ketukan ke 3 nya yang
membentuk motifrpeggio dengan membunyikan not g, e ,c, e yang merupakan
not trinada dari akor C Mayor, serta interval sepada ketukan ke 4 arsis, yang

membentuk motif sekuen. Dan diteruskan menuju redliagai not keluarga dari
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akor C Mayor. Melodi improvisasi flute pada bartdgadapat dilihat pada partitur

dibawah ini :
s, L
0 SR S .
Fute fpyp—=  ——— <
v ———]

Pada bagian bait kedua dari rekaman lagu Dibawadr &ulan Purnama,
penulis menemukan beberapa motif permainan impaevifiute yang hampir

mirip dengan motif improvisasi pada bait pertamepesti pada partitur dibawah

ini :
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Pada struktur bait kedua dari rekaman lagu Dibavhar Bulan
Purnama, flute tidak banyak memainkan improvisasinyi bait ke dua ini,
improvisasi flute hanya muncul di bar ke 5 dan k&af. Permainan improvisasi
flute dimulai di bar ke 5 pada struktur bait kedagu Dibawah Sinar Bulan
Purnama. Pada bar ke 5 tersebut, kerangka harmaagi gigunakan memainkan

akor | (Tonika) yaitu C Mayor. Permainan improvisdsnainkan pada ketukan
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ke 2 dengan memainkan motif tangga nada secam &audescending. Tangga
nada yang dimainkan, sesuai dengan akor yang sedanginkan vyaitu
menggunakan tangga nada C Mayor, dimulai dari Actacnpai ke cl. Pada bar
ketukan ke 3 arsis, terdapat motif kromatik dengi@mainkannya not lintas
berupa not cis dan not d, dimana ke 2 not terdgdak termasuk ke dalam akor C
Mayor. Hal itu menjadikan ke 2 not tersebut menjadt lintas bertekanan.

Melodi improvisasi pada bar ke 5 di bait kedua dapkhat pada partitur di

bawah ini :
) | ] 8
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Pada bar ke 6, permainan improvisasi muncul kemBalila bar ke 6 ini,
kerangka harmoni yang digunakan memainkan aksub@ominant pararel) yaitu
akor d minor. Flute memainkan improvisasi nya diawangan memainkan not
bertekanan yaitu not e pada ketukan ke 1, yangilkhs teknik ornament
morden, Kemudian pada ketukan ke 2 arsis ke 3sta@mprovisasi memainkan
not keluarga dari akor d minor yaitu not d danfpodimana terdapat penambahan
ornamenmorden sebagai ornamen pada not f diketukan arsis. Mahogliovisasi

pada bar ke 6 di bait kedua dapat dilihat padatpadibawah ini :

dimainkan

Lt
4

Flute
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Dari hasil analisis audio lagu Dibawah Sinar Bytamnama. Pada struktur
reffrein pertama, permainan improvisasi yang dikamoleh flute dapat dilihat

pada partitur dibawah ini :
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Pada Struktur reffrein pertama, permainan impreviflate dimulai pada
bar ke 2. Pada bar ke 2 ini, kerangka harmoni ydintainkan menggunakan
kerangka harmoni dari akor IV (Subdominan) yaitwrak mayor. Improvisasi
mulai dimainkan pada ketukan ke 2 nya dengan mdmaimotif tangga nada
dimulai dengan memainkan not f sebagai not tonika dilanjutkan secara
melangkah turun. Pada ketukan ke 3 nya, improvisesnainkan not cis pada
ketukan tersisnya. Not cis tersebut merupatt@nging not diantara not d yang
mengapitnya. Selanjutnya memainkan motif tanggaareimpai menuju not a2

sebagai not terts dari akor F Mayor. Kemudian peadakan ke 4 nya, improviasi
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memainkan melodi melangkah turun atiscending dengan membunyikan not
g,fis dan kemudian not f pada bar ke 3 nya. Pakger melodi tersebut
membentuk motif kromatis. Melodi improvisasi flupbada bar ke 2 di reffrein

pertama dapat dilihat pada partitur dibawah ini :

) iy
77 P N A

Flute fd—— — — -
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Pada bar ke 4, improvisasi kembali dimainkan. Kgkanharmoni yang
dimainkan pada bar ke 4 tersebut menggunakan Kemaa@or dari akor |
(Tonika) yaitu akor C mayor. Dalam improvisasi yatigainkan di bar ke 4 ini,
kerangka harmoni yang dimainkan adalah kerangkaakar | (Tonika) yaitu
akor C Mayor. permainkan improvisasi di bar iniemmainkan motif interval.
Interval yang dimainkan menggunakan interval sed@raraascending atau naik,
seperti pada ketukan ke 1, kemudian pada ketuka® #e ketukan tersis dan
arsisnya. Pada ketukan ke 3 muncul matpgeggio G mayor. Dan pada ketukan
ke 4, improvisasi memainkan interval terts secaseending pada ketukan
tersisnya, dan interval sekon pada ketukan teraiditgmbah not b sebagai not
lintas untuk melangkah turun ke not a di bar key&. rSeringnya not b yang
muncul dalam improvisasi pada bar ke 4, membuednkgka harmoni terasa
berbeda, karena dengan sering munculnya not b kexdagka harmoni akor C
Mayor, akor C Mayor akan menjadi akor C Mayor7. dtelimprovisasi di bar ke

4 dan ke 5 dapat dilihat pada partitur dibawah ini
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Permainan improvisasi flute pada struktur reffrggertama muncul
kembali pada bar ke 8. Kerangka harmoni yang dikainmenggunakan akor
tingkat V(Dominan) yaitu akor G Mayor. Pada bar, imotif inprovisasi yang
digunakan memainkan motif tangga nada. Dimulai pedakan pertama dengan
memainkan motif tangga nada C Mayor dengan diamatic2 hingga not b2
secara naik ataascending, kemudian pada ketukan ke 2 nya memainkan not c3
melangkah turun hingga al. Pada ketukan ke 3 my@pvisasi memainkan not g
sebagai not tonika dari dari akor G Mayor dengderuskan memainkan not a
sebagai not lintas yang akan diteruskan ke nothga not terts akor G Mayor
pada ketukan arsisnya. Kemudian pada ketukan k@& dimprovisasi memainkan
motif kromatik secara turun, dimulai dari not céhg kemudian melangkah turun
dengan berturut-turut membunyikan not b, bes, a,yasag berakhir dengan
memainkan not g sebagai not tonika dari akor G Mayar berikutnya. Melodi

improvisasi flute pada bar ke 8, dapat dilihat ppaditur dibawah ini :

[

LY

™
)

k)
M
i

el
hJ

10

Setelah struktur reffrein pertama dimainkan, strukberikutnya yang

dimainkan dari lagu langgam DiBawah Sinar Bulann@ara memainkan struktur
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bait ke tiga dari lagu tersebut. Struktur bait lgatlagu Dibawah Sinar Bulan

Purnama dapat dilihat pada partitur dibawah ini :
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Pada bagian struktur bait ke 3 lagu Dibawah Singam Purnama ini,
flute tidak banyak memainkan improvisasinya. Ditlda tiga ini, Flute mulai
memainkan imrovisasinya di bar ke 5. Pada bar Keerfangka harmoni yang
dimainkan menggunakan kerangka dari akor | (Tonykatu akor C Mayor, flute
mulai memainkan imrovisasinya pada ketukan ke 2gaermemainkan motif
tangga nada C Mayor secara turun atiscending, yang diawali dengan
membunyikan not c2 hinga not cl pada ketukan kesi3reya. Kemudian pada
ketukan tersisnya melodi memainkan not c, cis,dagyanembentuk motif
kromatik sampai not d diketukan arsis pada ketldead nya. Melodi flute yang
dimainkan pada bar ini dapat dilihat pada partiibawah ini :

- —

Flue

€0, ¥ T
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Pada bar ke 6, improvisasi flute bermain kembatiraigka harmoni pada
bar ke 6 ini memainkan akor ii (subdominant pajayaltu akor D minor. Flute
memainkan improvisasi nya diawali dengan memainkainf sebagai not terts
dari akor D minor, yang disisikan ornameguppeto atau dalam istilah
keroncongnya adalatengkok, Kemudian pada ketukan ke 3 tersis terdapat not e
sebagai not lintas bertekanan yang dilanjutkan foenat f didepannya, not f
pada ketukan ini disisipkan ornament morden. Mejmdtitur pada bar ini dapat
dilihat pada patitur dibawah ini :
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Setelah struktur bait ke tiga pada bagan lagu Débawinar Bulan
Purnama, bagan lagu memainkan terlebih dahulu ktatruinterlude, dan
setelahnya, strukutur lagu memainkan pengulanganregrein lagu dibawah
Sinar Bulan Purnama. Struktur pengulangan reffican lagu Dibawah sinar

Bulan Purnama dapat dilihat pada partitur dibawah i
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Improvisasi flute pada struktur pengulangan refiriei, dimulai pada bar
ke 2. Pada bar ke 2 ini, kerangka harmoni yang idikaa menggunakan
kerangka harmoni dari akor IV (Subdominan) yaitwrak mayor. Improvisasi
mulai dimainkan pada ketukan ke 2 nya dengan mémaimotif tangga nada
dimulai dengan memainkan not f sebagai not tonika dilanjutkan secara
melangkah turun. Pada ketukan ke 3 nya, improvisesnainkan not cis pada
ketukan tersisnya. Not cis tersebut merupattaanging not diantara not d yang
mengapitnya. Selanjutnya memainkan motif tanggaareimpai menuju not a2
sebagai not terts dari akor F Mayor. Kemudian gealakan ke 4 nya, improviasi
memainkan melodi melangkah turun atiscending dengan membunyikan not
g,fis dan kemudian not f pada bar ke 3 nya. Pakger melodi tersebut
membentuk motif kromatis. Melodi improvisasi flupbada bar ke 2 di reffrein

pertama dapat dilihat pada partitur dibawah ini :
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Pada bar ke 6 nya, kerangka harmoni yang dimainkanggunakan
kerangka dari akor tingkat Il (Double dominan) yaatkor D Mayor. improvisasi
dimulai pada ketukan kel nya dengan memainkan ragtdggio dimana flute
membunyikan not a, d, e dan a dan diteruskan demgamainkan motif kromatik
secara turun atau descending yang dimulai darangan kemudian berturut-turut
memainkan not as, g, fis dan not e yang berfusgsagai not changing. Pada
ketukan ke 3 nya, improvisasi memainkan not d sabagt tonika dari akor D
Mayor, yang diteruskan dengan memainkan motif ktdtrsecara turun dimulai
dari not a, as, g, ges, f, fes sampai ke not espdda ketukan ke 4 nya melodi
improvisasi membunyikan not a sebagai not kwini Baluarga akor D Mayor.
Yang diteruskan dengan penggunaan motif kromatilkcarse turun dan
penambahan ornamemorden ketika not fis dibunyikan. Improvisasi berakhir
dengan memainkan not d sebagai not tonika dari @koMayor. Melodi

improvisasi flute pada bar ini dapat dilihat padatipur dibawah ini :
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G. KARAKTERISTIK PERMAINAN FLUTE PADA LAGU-LAGU
LANGGAM KERONCONG

Karakteristik Permainan Flute dalam lagu langgamokeong, dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penulis dapatemekan beberapa faktor
yang memperngaruhi karakteristik permainan flutedapdagu-lagu langga
keroncong, di antaranya :

1. Karakteristik Instrumen Itu Sendiri.

Setiap alat musik tentunya memiliki karakteristdng berbeda- beda. Hal
yang paling mendasar yang membedakan karakterbtdérsglalah warna suara
atau tone color. Beberapa faktor yang memengaruhi warna suara danyia,
bahan instrumen, cara memainkan, dan sumber suata rasonator. Flute
merupakan instrumet melodis yang termasuk kedalknh rausik tiup kayu,
dimana alat musik tiup memiliki karakeristik terden yang terbentuk dari
struktur alat musik yang memperngaruhi terhadapnavasuara serta cara
memainkan. Flute merupakan alat musik tiup kayoo@wind), memiliki warna
suara yang cenderung lebih tajam, hal ini disebabé&keh frekuensi yang
dihasilkan oleh kekuatan tiupan seorang yang mémaainflute yang
memproduksi suara dari aliran udara dilubang titgu aouth hole dialirkan
melewati resonator dari badan flute itu sending/derbuat dari logam (bahan
flute pada umumnya) yang diatur lewat katup-katupuki menemukan atau
memainkan nada yang diinginkan, walaupun dibatagh okatup untuk
memainkan nada, namun jangkauan nada yang mungkiat dlimainkan oleh

flute sangatlah luas. Nada terendah yang dapatinkiaraoleh flute adalah not cl1
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(262 Hz) dan not tertinggi nya adalah c4 dengaruatgn frekuensi 4 kali lipat
dari C1l. Oleh karena itulah dalam Orchestra Symplsgkalipun jumlah
instrument flute sangat kontras dengan jumlah géstek. Perbandingan antara
flute dengan intstrumen gesek adalah kurang lebiR0.

Maka dari sedikit penjelasan tentang karakterstikitef diatas,
mempengaruhi juga terhadap permainan flute padaknkeroncong secara
umum, dimana secara performance, musik keroncopgtdaga dikategorikan
sebagai orkes, yang menggunakan berbagai macammakik yang memiliki
karakteristik yang berbeda secara warna suarangacde memainkan. Yang
pada akhirnya mempengaruhi perbedaan fungsi instittmasing-masing.

2. Motif Improvisasi yang dimainkan oleh Flute padgu-lagu langgam.

Flute merupakan instrumen melodi yang termasukndaldkes keroncong,
Seperti pada pembahasan dalam fungsi-fungsi flditsjana dalam musik
keroncong, flute memainkan fungsi melodi untuk adtrksi (intro), interlude,
koda dan improvisasi. Dalam memainkan melodi tersddhususnya memainkan
improvisasi, ditemukan beberapa teknik permainarangy membentuk
kecenderungan motif permainan yang mempengarubtdestik permainan flute
terhadap musik keroncong. Dari hasil analisis gerterhadap fungsi flute pada
lagu langgam keroncong, penulis menemukan bebaragid permainan flute
yang mempengaruhi karakteristik flute terhadap knkisrocong.

a. Motif tangga nada
Penggunaan tangga nada yang dimainkan flute dalaamamkan

perannya sebagai instrumen yang memainkan impivissing kali muncul
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untuk mengisi kekosongan disela-sela nyanyian. IH3eii analisis terhadap
fungsi flute sebagai instrument yang memainkan avigasi, penulis menemukan
beberapa motif tangga nada yang digunakan untukowigasi, seperti pada

contoh motif-motif partitur dibawabh ini :
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Contoh motif tangga nada di atas bisa dimainkara zat progresi akor

lagu langgam memainkan akor G Mayor.
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Motif tangga nada di atas bisa dimainkan pada peajresi akor lagu
langgam memainkan akor C Mayor untuk menuju akifalyor Atau D minor
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Motif tangga nada di atas bisa dimainkan pada peajresi akor lagu

langgam memainkan akor C Mayor menuju akor G Mayor.
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Motif tangga nada di atas bisa dimainkan pada peagresi akor lagu

langgam memainkan akor C Mayor menuju akor G Mayor.
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Tt

Motif tangga nada di atas bisa dimainkan pada peajresi akor lagu

langgam memainkan akor D minor menuju akor G Mayor.
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Motif tangga nada di atas bisa dimainkan pada peagresi akor lagu
langgam memainkan akor C Mayor

Dengan memainkan motif tangga nada dengan mempsganritmik
cepat, yang dalam istilah keroncoprgiluk (istilah pruluk didapat dari wawancara
dengan Bapa Rivai, pemain flute grup Congrock Sayajy karena efek suara
yang ditimbulkan seperti sesuatu yang berjatuharalkteristik permainan flute
pada lagu langgam keroncong dapat memberikan suasgpat, semangat dan
memberi kesan kejutan.
b. Motif Arpeggio

Motif Arpeggio merupakan motif yang juga sering rouln bahkan sering
dijadikan motif andalan bagi permain flute untuknmisi improvisasi.
Beberapa motif arpeggio dapat dilihat pada contotifrarperggio dibawah ini :
’
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Motif arpeggio di atas bisa dimainkan pada saatgmq@s akor lagu
langgam memainkan akor D Mayor.
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Motif arpeggio di atas bisa dimainkan pada saatgnqes akor lagu

langgam memainkan akor A Mayor.
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Motif arpeggio di atas bisa dimainkan pada saatgmqes akor lagu
langgam memainkan akor G Mayor menuju Akor C Matau G Mayor.
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Motif arpeggio di atas bisa dimainkan pada saatgnqes akor lagu
langgam memainkan Akor C Mayor.

Penggunaan motifarpeggio dalam permainan improvisasi flute, dapat
memperkuat karakteristik tonalitas atau progresir alang sedang dimainkan.
(Hasil wawancara dengan Bapak Herry Supiarza, dsep di Jurusan Seni
Musik Upi Bandung).

c. Motif Kromatik
Motif lain yang dipakai dalam permainan improvisdisite pada lagu

langgam keroncong adalah motif kromatik. merupakan salaku siknik
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permainan flute dengan menggunakan tangga nadaakkoyang memiliki jarak
interval setengah antara not ke not yang lainnyi $ecara naik maupun turun.

Contoh motif-motif kromatik yang dapat dimainkarasa improvisasi flute :
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Motif arpeggio di atas bisa dimainkan pada saatgnqes akor lagu

langgam memainkan akor F Mayor.
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Motif arpeggio di atas bisa dimainkan pada saatgn@® akor lagu
langgam memainkan akor D Mayor.

Dengan memainkan teknik tangga nada kromatilgktaristik permainan
flute pada lagu langgam keroncong mirip dengant&estik yang diciptakan oleh
motif tangga yaitu, dapat memberikan suasana ceeatangat dan memberi
kesan kejutan. Walau terdapat peranan lainnyaamimpenggunaan motif
kromatik berperan untuk memperpendek jarak intervahtara sebuah nada
dengan nada yang lain. (Hasil wawancara dengankBdeay Supiarza).

d. Motif Sekuen
Motif sekuen juga salah satu motif yang bias diganadalam permaian

improvisasi, merupakan teknik peniruan suatu friaggl dengan posisi suara
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tinggi atau rendah ataupun ulangan dengan nadgi tsgu rendah. Contoh motif

sekuen dapat dilihat pada partitur dibawah ini :
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Motif sekuen diatas bisa dimainkan pada saat psogier lagu langgam

memainkan akor A Mayor.
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Motif sekuen diatas bisa dimainkan pada saat psogier lagu langgam
memainkan akor F Mayor.
Sama halnya dengan motif arpeggio, permainan mekifien pada improvisasi
flute dalam lagu keroncong, dapat mempertegas @sogekor yang sedang
dimainkan.
e. Motif Interval

Motif interval, juga merupakan salah satu motif adal permainan
improvisasi flute pada lagu langgam keroncong yammberikan karakteristik
tersendiri. Motif interval merupakan teknik pernmaindalam flute baik naik
(ascending) maupun turundescending) dengan menggunaan interval (jarak nada)
oktaf, septim, kwint dan interval lainnya. Contolotih interval yang biasa
dimainkan dalam permainan improvisasi flute dapétat pada contoh partitur di

bawah ini :
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Motif interval di atas bisa dimainkan pada saabgpesi akor lagu

langgam memainkan akor C Mayor.
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Motif interval di atas bisa dimainkan pada saabgpesi akor lagu

langgam memainkan akor G Mayor.
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Motif interval di atas bisa dimainkan pada saabgpesi akor lagu

langgam memainkan akor C Mayor.

."ﬁ‘

=
=
<
Ao S
Dieab It
-~

Motif interval di atas bisa dimainkan pada saabgpesi akor lagu

langgam memainkan akor C Mayor.
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Motif interval di atas bisa dimainkan pada saabgpesi akor lagu

langgam memainkan akor G Mayor.
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Motif interval di atas bisa dimainkan pada saabgpesi akor lagu
langgam memainkan akor C Mayor.
Penggunaan motif interval pada improvisasi kerogamemberikan karakteristik
permainan flute seolah-olah meloncat-loncat dazaln

Dalam Motif yang terdapat pada permainan improvidase, terdapat
teknik ornament yang sering disisipkan pemain fhada motif improvisasi yang
dimainkannya. Beberapa ornament yang sering mundidntaranya
TrillMerupakan salah satu teknik hiasan berupa perutacg@at dari sebuah nada
yang diselingi dengan nada terdekat diatasnya. egrangsung lama, lebih dari
satu hitungan, dalam penulisan biasanya menggnakamang(tr). Acciakatura
erupakan salah satu teknik hiasan berupa nada wataumnya diambil dari
nada terdekat, yang dimainkan secara cepat, taepgubah nilai dan aksen nada
pokok.
3. Gaya Pembawaan Instrumen pada lagu langgamdargn

Gaya pembawaan merupakan salah satu unsur yangrdapghidupkan
karakteristik musik keroncong. Bisa dianggap sebagh bagi karekteristik
musik keroncong itu sendiri. Penulis menemukan taglzecara gaya pembawaan
instrumen melodis dari sebuah makalah yang ditaleh singgih Sanjaya
Berjudul Keroncong Masuk Kurikulum Sekolah ( Disearkan pada tanggal 7
Februari 2009), menerangkan tentang pembawaarummsit melodi, “Untuk

instrument melodis seperti biola dan flute, padaatinya gaya permainannya
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sama dengan gaya permainan vokal yaiggandul, cengkok dan luk atau
portamento. Namun untuk instrumentflute agak sedikit berbeé&abedaan
esensinya adalah, bahwa flute tidak bisa bermaingate gayaluk atau
portamento, karena secara organologi jarak nada kromatisrddlate dibedakan
dengan system klep atau katup, dengan katup-ketng ynembuat perbedaan
nada dengan jarak setengah sehingga tidak dapataimien gayaluk atau
portamento. Untuk pembawaan nggandul, cengkok, dan gregel, padaipnya
sama”.

Penulis juga menemukan penjelasan dalam Buku Miesikncong yang
ditulis harmunah tentang gaya permainan musik lenog sepertiCengkok,
gregel dannggandul atau gandulBeberapa gaya pembawaan tersabhamang
menjadi salah satu faktor yang memberikan karadtikerbagi musik keroncong.
Seperti dijelaskan Harmunah dalam bukunya baleeragkok, gregel adalah
semacam ornamentrupetto, morden, dalam istilah musik barat. Penulis
menemukan beberapa improvisasi permainan flutendddému-lagu keroncong
yang ditambahkan ornament bergpapetto, morden, seperti pada contoh melodi
improvisasi dibawah ini :

a. Contoh melodi dengan ornameetgkok ataugrupetto :

Interlude
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Partitur diatas merupakan penggalan partitur dadlodi interlude

Dibawah Sinar Bulan Purnama yang pada bar ke 2tesgapat ornament

cengkok ataugruppeto. Dimainkan seperti ini

dimainkan

b. Contoh melodi dengan ornamegnegel ataumordent :

Interlude
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Partitur diatas merupakan penggalan partitur dagloth interlude

Bengawan Solo yang pada bar ke 2 nya terdapahumigregel ataumordent.

Dimainkan seperti ini :

Dimainkan
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Gaya terakhir yang akan dipaparkan

merupakan gag ypaling

memberikan ciri khas karakteristik musik keroncorygjtu gaya permainan

gandul. Gandul merupakan istilah yang diambil dari ititeknik permainan pada

musik gamelan yang diaplikasikan dalam permainalodnelengan memainkan

melodi tidak tepat pada pukulan atau tekanan riy@enlitunda sedikit dan

kadang melebihi sedikit

dari tekanan ritme yaataoh istilah musik keroncong

adalah “menggantung maat”. Gaya gandul ini sangatipg untuk dipahami oleh
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permain melodis, termasuk oleh pemain flute untukmainkan melodi, baik
melodi introduksi, interlude, koda, maupun dalammn@@nan improvisasi nya.
Maka apabila penulis menuliskan contoh melodi biaik melodi introduksi,
interlude, koda maupun melodi improvisasi.Funggiipa itu hanya dijadikan
gambaran saja dan pembawaannya tidaklah harusisgsagan ritmik yang
tertulis dalam contoh partiturnya. Pemain flute ganembaca dan memainkan
contoh melodi yang penulis transkrip kedalam partidapat memainkan sesuai

dengan intrepretasinya msing-masing.



